HUBUNGAN ANTARA IKLIM KELAS DENGAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA SMK 1 SEDAYU

Nungky Ayu Palupi

Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hubungan antara
iklim kelas dengan motivasi belajar pada siswa SMK 1 Sedayu. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara iklim kelas
dengan motivasi belajar pada siswa SMK 1 Sedayu. Penelitian ini dilakukan pada
105 siswa SMK 1 Sedayu kelas X, XII, XII. Data penelitian ini diungkap dengan
skala motivasi belajar dan skala iklim kelas. Analisis data menggunakan analisis
korelasi product moment dari Karl Pearson. Hasil analisis korelasi product
moment antara iklim kelas dengan motivasi belajar diperoleh r = 0,683 (p <
0,000), berarti ada hubungan positif antara iklim kelas dengan motivasi belajar.
Semakin positif iklim kelas maka akan semakin tinggi motivasi belajar siswa dan
sebaliknya.

Kata kunci : Iklim Kelas dan Motivasi Belajar.

ABSTRACK

This study was conducted to know the relationships between the climate of
classes and the motivations of learning for the students of SMK 1 Sedayu. The
hypothesis that offered in this study was there are positive relationships between
the class climate and the learning motivation for the SMK 1 Sedayu’s students.
This research was conducted to 105 students of SMK 1 Sedayu for class X, XI,
XIl. The data of this research was treated by the scale of learning motivation and
class climate. The data analysis used the correlation product moment analysis
from Karl Pearson. The researcher obtained the result of correlation product
moment analysis between the class climate and learning motivation that was
r=0,683 (p<0,000). It means that there were positive relation between the class
climate and learning motivation of students. The positive class climate, the higher
learning motivation and vice versa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal
yang sangat penting bagi manusia,
dengan adanya pendidikan manusia
mampu melakukan suatu yang dapat
memajukan dirinya agar dapat hidup
lebih baik di masa depan. Pendidikan
adalah usaha sadar manusia secara
terencana yang bertujuan untuk
menumbuh  kembangkan  potensi
kepribadiannya, kecerdasan, akhlak
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, dan negara (UU
SISDIKNAS No 22 Tahun 2003).

Pendidikan di sekolah tidak
dapat dilepaskan  dari  proses
pembelajaran dan interaksi antara
guru dan siswa. Pembelajaran
merupakan suatu proses yang rumit
karena tidak sekedar menyerap
informasi dari guru, tetapi juga
melibatkan berbagai kegiatan dan

tindakan yang harus dilakukan untuk

meencapai hasil belajar yang baik.
Guru  merupakan kunci dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan
berada di titik sentral dari setiap
usaha reformasi pendidikan yang
diarahkan pada perubahan. Guru
bertanggung jawab untuk mengatur,
mengarahkan, dan  menciptakan
suasana yang mendorong siswa
untuk  melaksanakan  kegiatan-
kegiatan di kelas. (Puspitasari, 2012).

Faktor yang sangat penting
dalam belajar adalah motivasi.
Motivasi merupakan faktor dasar
yang menentukan  kelangsungan
proses belajar mengajar. Motivasi
juga disebut sebagai daya penggerak
dalam diri  seseorang untuk
mengikuti setiap kegiatan yang
dilakukannya. Dengan  adanya
motivasi, seorang siswa akan

terdorong untuk melakukan kegiatan

belajar secara sadar (Kusman dalam



Purwanto, 2004). Selain sebagai
pendorong agar siswa lebih giat
dalam  belajar, motivasi  juga
berfungsi untuk menjaga
kelangsungan serta  keberhasilan
suatu proses belajar. siswa yang
memiliki motivasi belajar dengan
sendirinya  akan mencurahkan
seluruh  pikiran dan tenaganya
selama kegiatan belajar berlangsung.
Atau dengan kata lain, siswa akan
selalu memperhatikan dan tertarik
terhadap pelajarannya. (Purwanto,
2004).

Winkel (2004)
mendefinisikan  motivasi  belajar
merupakan keseluruhan daya
penggerak psikis dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar,
menjamin kelangsungan belajarr dan
memberikan arah dalam kegiatan

belajar itu demi mencapai tujuan.

Motivasi belajar memegang peran

penting dalam semangat belajar,
sehingga siswa yang bermotivasi
kuat memiliki energi kuat untuk
melakukan kegiatan belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki motivasi belajar akan dapat
meluangkan waktu belajar lebih
banyak dan lebih tekun daripada
mereka yang sama sekali tidak
mempunyai motivasi belajar.
Purwanto (2004)
mengatakan bahwa ada tiga aspek
yang terdapat dalam motivasi belajar,
yaitu: (a) menggerakkan yaitu ketika
guru memberikan tugas maka siswa
berusaha mengerjakan tugas, (b)
mengarahkan atau  menyalurkan
tingkah laku vyaitu siswa belajar
dengan tekun agar mendapatkan nilai
yang memuaskan, dan (c) menjaga
atau menopang tingkah laku yaitu
siswa akan tetap belajar dengan giat

walaupun jauh dengan orangtua.



Sardiman (2014) bahwa
siswa yang memiliki motivasi tinggi
biasanya mereka senantiasa ingin ke
sekolah lebih awal, ingin ke
perpustakaan, gemar membaca,
gemar belajar, segera mengerjakan
tugas, memperhatikan guru yang
sedang menjelaskan materi pelajaran
dan  memiliki  tujuan  belajar.
Sebaliknya, siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah biasanya
ditandai  dengan  berkurangnya
perhatian siswa dalam proses belajar
mengajar, kelalaian dalam
menyelesaikan  tugas-tugas yang
harus dikerjakan, penundaan
persiapan untuk ulangan atau ujian,
belajar ~ musiman  vyaitu  saat
mendekati ujian, malas datang ke
sekolah, sering terlambat, kurangnya
konsentrasi saat pelajaran.

Fenomena siswa yang

kurang motivasi dalam  proses

pembelajaran, salah satunya terdapat
di hasil observasi dalam
pembelajaran siswa kelas X TP A
pada mata pelajaran pada Senin, 23
Februari 2015 di SMK 1 Sedayu.
Observasi ini berpedoman dengan
ciri-ciri motivasi belajar Purwanto
dan Sardiman diatas  vyaitu
menunjukkan rendahnya motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran
yang dapat terlihat pada 5 siswa yang
tidur di dalam kelas, hanya 5 siswa
dari 24 siswa kelas X TP A yang
aktif menjawab pertanyaan dari guru,
5 siswa yang bermain handphone di
dalam kelas, dan berjalan ke sana
kemari saat guru menerangkan
materi pelajaran. Selain itu siswa
pada saat belajar mengajar lebih suka
ribut dan berbicara dengan temannya
daripada mendengarkan guru,

bahkan ada juga yang tampak hanya

berbicara dengan teman sebangku



maupun di  belakang  bangku,
sehingga kondisi pembelajaran di
kelas kurang kondusif. Dari hasil
observasi tersebut senada dengan
Sardiman, bahwa siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah
masih terdapat didalam kelas X TP
A.

Menurut hasil wawancara
dengan Guru BK pada tanggal 24
dan 26 Februari 2012, perilaku siswa
di dalam kelas masih sering
dikeluhkan oleh guru mata pelajaran,
seperti siswa yang tidak mengikuti
pelajaran atau keluar kelas, tidur di
kelas, berbicara sendiri dengan
teman, tidak merespon pertanyaan
guru, dan mondar mandir di dalam
kelas. Wali kelas juga menunjukkan
hasil raport semester 1 pada kelas X
TP A bahwa ada 8 siswa yang
mencapai hasil belajar yang kurang

memuaskan. Saat melakukan

obsevasi di kelas ternyata 8 siswa
tersebut termasuk siswa yang kurang
memperhatikan  materi  pelajaran,
bermain handphone, sibuk berbicara
dengan teman, dan tidur didalam
kelas. Kedelapan siswa tersebut
merupakan gambaran siswa dengan
motivasi belajar yang rendah dengan
nilai yang kurang memuaskan.
Menurut wali kelas, siswa yang
memiliki nilai  yang  belum
memuaskan diajurkan untuk
menemui guru dengan meminta
tugas tambahan. Beliau juga
menjelaskan banyak faktor yang
rendahnya motivasi belajar siswa
yaitu faktor keluarga atau orangtua
dan faktor sekolah sehingga sering
malas di dalam kelas atau masuk
sekolah pada siswa.

WIlodkowski dan Jaynes
(2004) mengatakan ada empat faktor

yang mempengaruhi motivasi



belajar, yaitu kebudayaan, keluarga,
sekolah, dan keinginan siswa itu
sendiri untuk belajar. Sekolah terdiri
dari guru, fasilitas sekolah, iklim
sekolah dan iklim kelas. Salah satu
hal yang berkaitan dengan faktor
eksternal dalam motivasi belajar
adalah iklim kelas. Berdasarkan hasil
observasi kelas, peneliti tertarik
untuk meneliti iklim kelas lebih
mendalam, karena pada iklim kelas
terdapat unsur lingkungan fisik, pada
kelas X TP A memiliki lingkungan
fisik yang cenderung negatif seperti
sampah bungkus makanan, kondisi
ruang yang panas, tidak ada kata-
kata motivasi dan tata meja tidak rapi
atau belum teratur. Kondisi fisik
kelas tersebut bagian dari iklim kelas
yang merupakan faktor eksternal
yang mempengaruhi motivasi
belajar. Sejalan dengan Eggen &

Kauchak (2012) mengatakan bahwa

ruang kelas yang aman dan tertib
berkontribusi pada motivasi untuk
belajar.

Blom (1964, dalam
Hadiyanto dan Subiyanto, 2003)
menyatakan bahwa iklim kelas
adalah  kondisi, pengaruh, dan
rangsangan dari luar yang meliputi
pengaruh fisik, sosial, dan intelektual
yang mempengaruh peserta didik.
Iklim kelas ialah suasana psikososial
yang tercipta melalui interaksi antara
guru dengan siswa selama proses
belajar mengajar di kelas (Ames,
1992).

Agar para siswa memiliki
motivasi yang tinggi, guru harus
meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan salah satunya perbaikan-
perbaikan yang hanya sedikit
menyentuh iklim kelas (Hadiyanto
dan Subijanto, 2003). Perbaikan

iklim kelas diharapkan siswa dapat



nyaman, semangat belajar, segera
mengerjakan  tugas, dan mau
memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan materi. Senada dengan
Hadiyanto dan Subijanto, Puspitasari
(2012) menjelaskan bahwa Iklim
kelas yang mendukung siswa dalam
belajar akan membuat siswa merasa
aman, bebas dalam menyampaikan
ide-ide  yang  dimiliki,  serta
mempunyai kualitas yang baik dalam
kelas, seperti saling memberikan
perhatian dan saling menghargai
sehingga akan membuat siswa lebih
terdorong untuk belajar.

Siswa yang mempunyai
persepsi yang positif terhadap iklim
kelas akan merasa nyaman Kketika
memasuki ruang kelas, karena
mengetahui bahwa akan ada yang
memperdulikan dan  menghargai
mereka, dan percaya bahwa akan

mempelajari sesuatu yang berharga.

Namun sebaliknya siswa yang
mempunyai persepsi terhadap iklim
kelas yang negatif siswa akan merasa
takut apabila berada di dalam kelas
dan ragu apakah mereka akan
mendapat pengalaman yang
berharga. Kondisi yang merupakan
dimensi iklim kelas tersebut dalam
tiap-tiap kelas dapat bervariasi dan
kemungkinan akan dapat
mempengaruhi  motivasi  belajar
setiap siswa (Puspitasari, 2012).
Moos (1979, dalam
Hadiyanto dan Subijanto, 2003)
mengemukakan ada tiga dimensi
iklim kelas yang dapat digunakan
untuk mengukur lingkungan psikis
dan sosial. Ketiga dimensi tersebut
adalah (1) dimensi  hubungan
(relationship); 2 dimensi
pertumbuhan dan perkembangan

pribadi (personal

growth/development); (3) dimensi



perubahan dan perbaikan sistem
(system maintenance and change).
Didalam kelas diharapkan
guru harus berinteraksi, membangun,
membantu peserta didik dalam
kegiatan belajar dan diskusi kelas
dengan menciptakan iklim kelas
yang positif agar siswa memiliki
motivasi belajar yang tinggi. Ketika
guru membangun sikap saling
mendukung dan peduli pada siswa,
maka siswa akan merasa diterima
dan menjadi anggota ruang kelas, hal
tersebut akan timbul motivasi belajar
di dalam kelas dalam menerima
proses pembelajaran. Didukung oleh
pendapat Hadinata (2009) yaitu pada
iklim kelas yang positif, siswa akan
merasa nyaman ketika memasuki
ruang Kkelas, mereka mengetahui
bahwa akan ada yang
memperdulikan dan  menghargai

mereka, dan mereka percaya bahwa

akan mempelajari sesuatu yang
berharga. Namun sebaliknya, pada
iklim kelas negatif, siswa akan
merasa takut apabila berada di dalam
kelas dan ragu apakah mereka akan
mendapat pengalaman yang
berharga.

Keadaan iklim kelas yang
positif yaitu lingkungan fisik yang
menyenangkan dan  mengundang
yaitu terdapat kata-kata motivasi,
tempat duduk yang tertata secara
berkala, pencahayaan ruang yang
baik, ruangan yang bersih dan bebas
dari sampabh, setiap guru
menunjukkan sikap peduli membantu
siswa, guru  mengomunikasikan
kepedulian harapan siswa, dan guru
berusaha meningkatkan ekspektasi
menuntut siswa terangsang secara
intelektual. Sedangkan keadaan iklim

kelas yang negatif sebaliknya, kelas

kotor dan panas, pencahayaan ruang



yang kurang baik, guru tidak peduli
dengan kesulitan siswa, manajemen
kelas yang bermasalah, sehingga
siswa malas dan takut untuk
berlama-lama didalam kelas
sedangkan pada kelas yang positif,
siswa akan nyaman dan senang
didalam kelas (Eggen & Kauchak,
2012).

IKlim kelas merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan
efektifitas dan kualitas pembelajaran
di kelas. Iklim kelas positif penting
bagi semua siswa, tapi untuk siswa
yang latar belakangnya beragam,
iklim kelas positif itu sangat
mendasar. Ruang kelas yang aman
dan tertib  berkontribusi  pada
motivasi siswa untuk belajar (Eggen
& Kauchak, 2012). Harapannya
dengan terciptanya iklim kelas yang

positif, siswa akan merasa senang,

semangat belajar, nyaman didalam

kelas, dapat dihargai oleh guru dan
teman, dan dipedulikan oleh guru
dalam proses pembelajaran sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar
siswa di ruang kelas. Maka dalam hal
tersebut, semakin positif iklim kelas
maka akan semakin positif motivasi
belajar siswa. Ketika iklim Kkelas
positif maka proses belajar mengajar
akan semakin inovatif dan motivasi
belajar siswa akan meningkat.
Berdasarkan uraian diatas,
maka peneliti tertarik untuk meneliti
apakah ada hubungan antara iklim
kelas dengan motivasi belajar pada

siswa SMK 1 Sedayu?

METODE

Penelitian ini  dilakukan
terhadap para siswa SMK 1 Sedayu.
Subjek dalam penelitian ini diambil
pada kelas X, Xl, dan Xll yang

berjumlah 105 subjek. Alasan



peneliti menggunakan subjek karena
menurut Monks, dkk (1999) bahwa
siswa pada usia tersebut telah
mencapai tahap operasional formal.
Pengumpulan data menggunakan
skala penelitian berdasarkan aspek
motivasi belajar oleh Purwanto
(2004) ada 3 aspek vyaitu 1)
menggerakkan, 2) mengarahkan, dan
3) menopang. Sedangkan dimensi
iklim kelas dari Moos (1979, dalam
Hadiyanto dan Subijanto, 2003) yang
terdiri dari 3 dimensi yaitu 1)
dimensi  hubungan, 2) dimensi
pertumbuhan atau perkembangan,
dan 3) dimensi perubahan dan
perbaikan.

Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu Product Moment
dari Karl Pearson untuk menguji
hipotesis dan mencari hubungan
antara variabel iklim kelas dengan

variabel motivasi belajar.
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HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis
korelasi product moment yang telah
dilakukan diperoleh koefisien
korelasi (rxy) sebesar 0,683 dengan p
= 0,000 (p < 0,01). Artinya
menunjukkan bahwa ada korelasi
positif antara iklim kelas dengan
motivasi belajar siswa SMK 1
Sedayu semakin positif, sehingga
hipotesis yang diajukan dalam
penelitian diterima. Artinya semakin
positif iklim kelas maka akan
semakin tinggi motivasi belajar
siswa SMK 1 Sedayu. Sebaliknya
semakin negatif iklim kelas maka
akan semakin rendah motivasi
belajar siswa SMK 1 Sedayu.

Diterimanya hipotesis
dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa iklim kelas dianggap sebagai

salah satu faktor yang menentukan

motivasi belajar siswa SMK 1



Sedayu Yogyakarta. Hal ini sesuai
dengan teori yang menyatakan
bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  motivasi  belajar
adalah iklim kelas. Hal ini didukung
oleh pernyataan Puspitasari (2012)
mengatakan bahwa iklim kelas yang
mendukung siswa dalam belajar akan
membuat siswa merasa aman, bebas
dalam menyampaikan ide-ide yang
dimiliki, serta mempunyai kualitas
yang baik dalam kelas, seperti saling
memberikan perhatian dan saling
menhargai sehingga akan membuat
siswa lebih terdorong untuk belajar.
Berbagai dimensi iklim
kelas yang mampu mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Moos (1979,
dalam Hadiyanto dan Subijanto,
2003) dimensi-dimensi iklim kelas
adalah  pertama yaitu dimensi
hubungan (relationship), mengukur

sejauh mana peserta didik saling

11

mendukung dan membantu, serta
sejauh mana  mereka  dapat
mengekspresikan kemampuan secara
bebas dan terbuka. Sehingga
diharapkan guru harus berinteraksi,
membangun, membantu  peserta
didik dalam Kkegiatan belajar dan
diskusi kelas dengan menciptakan
iklim kelas yang positif agar siswa
memiliki motivasi belajar yang
tinggi. Ketika guru membangun
sikap saling mendukung dan peduli
pada siswa, maka siswa akan merasa
diterima dan menjadi anggota ruang
kelas, hal tersebut akan timbul
motivasi belajar di dalam kelas
dalam menerima proses
pembelajaran.

Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini adalah persepsi siswa
terhadap iklim kelas SMK 1 Sedayu

menunjukkan persepsi siswa Yyang

positif terhadap iklim kelas SMK 1



Sedayu dapat dilihat yaitu pada
dimensi  hubungan (relationship)
menunjukkan siswa menilai bahwa
keterlibatan siswa dengan guru
didalam kelas memiliki hubungan
yang positif meliputi diskusi, kerja
kelompok, dan puas dalam
penjelasan guru. Sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh Kauchak dan
Eggen (1993) bahwa siswa akan
merasa nyaman ketika mengetahui
bahwa mereka merasa diperdulikan
dan dihargai. Perhatian dari pengajar
merupakan salah satu komponen
yang membuat suatu iklim kelas
menjadi positif.

Pada dimensi pertumbuhan
dan perkembangan pribadi (personal
growth/development) yaitu dimensi
yang berorientasi pada tujuan utama
kelas dalam mendukung
pertumbuhan atau perkembangan

pribadi dan motivasi diri, skala yang
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terkait dalam dimensi ini diantaranya
adalah kesulitan, kecepatan,
kemandirian, dan kompetisi. Di
dalam kelas, diharapkan memiliki
suasana ilmiah seperti adanya
kompetisi dalam meraih prestasi,
kemandirian peserta didik dalam
belajar seperti mengerjakan tugas
dan ujian, kecepatan (tempo)
pembelajaran  berlangsung, dan
kesulitan yang dihadapi siswa dalam
belajar. Kesulitan dalam memahami
mata pelajaran akan selalu di alami
oleh siswa, akan tetapi siswa harus
berusaha menanyakan dan berusaha
sendiri dalam menyelesaikannya.
Apabila guru menciptakan suasana
ilmiah di dalam kelas dengan cara
membantu siswa berhasil seperti
memahami kesulitan siswa dalam
menangkap materi pelajaran,
mengatur kecepatan belajar siswa,

membangun kemandirian dan



kompetisi siswa maka termotivasi
dalam dirinya dalam belajar dan
mendorong siswa akan menghadapi
tantangan dalam  menyelesaikan
tugas-tugas pelajaran.

Pada penelitian ini, dimensi
pertumbuhan dan perkembangan
pribadi yang dipersepsikan oleh
siswa SMK 1 Sedayu menunjukkan
siswa mempersepsikan positif saat
guru mendorong siswa untuk gemar
membaca, siswa menilai guru masih
menjunjung keilmuan dalam proses
belajar, siswa menilai positif guru
akan mendorong siswa untuk
memperbanyak wawasan keilmuan
dan menjadi siswa yang memiliki
jiwa kompetisi. Sesuai dengan hasil
penelitian dari Hadinata (2009)
bahwa siswa bersaing untuk
mencapai tujuan dalam belajar yang
telah diinstruksikan, siswa percaya

dapat meraih tujuan tersebut apabila
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siswa lain gagal. Siswa menganggap
bahwa tugas adalah  penting,
walaupun tidak  menyenangkan.
Hadinata menegaskan bahwa
kompetisi merupakan aspek
persaingan dalam kegiatan belajar.
Dimensi terakhir adalah
dimensi perubahan dan perbaikan
sistem (system maintenance and
change) membicarakan sejauh mana
iklim kelas mendukung harapan;
memperbaiki kontrol; dan merespon
perubahan. Siswa diharapkan dapat
menghargai perbedaan,  saling
menghormati satu sama lain, mampu
mendengarkan masukan, dan
menggunakan kesempatan belajar
berdasarkan aturan-aturan kelas. Di
dalam kelas, guru akan memberikan
masukan yang positif pada kesulitan
siswa seperti sulit memahami materi

pelajaran, tidak konsentrasi dalam

belajar dan sulit memperhatikan



penjelasan guru. Apabila siswa dapat
menjalankan aturan-aturan kelas,
seperti persiapan guru,
penggambaran tujuan pembelajaran
di kelas, organisasi kelas, arah
tujuan, dan urutan kegiatan belajar,
maka secara langsung dan tidak
langsung memunculkan  motivasi
belajar ~ siswa  dalam  proses
pembelajaran, karena program atau
aturan yang di buat yaitu dirancang
untuk memenuhi kebutuhan peserta
didik.

Hasil penelitian ini, pada
dimensi perubahan dan perbaikan
sistem (system maintenance and
change) yang dipersepsikan siswa
SMK 1 Sedayu menunjukkan bahwa
siswa menilai ada iklim kelas yang
demokrasi antara siswa dengan guru
ataupun teman, dimana siswa senang
ketika guru selalu mendengarkan

usul dan kritik dari siswa, hal ini
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didukung dengan siswa akan menaati
peraturan-peraturan dikelas dan siap
menerima sangsi apabila melanggar
aturan-aturan didalam kelas. Karena
jelasnya peraturan didalam Kkelas,
siswa akan lebih terkontrol dalam
bertingkah laku, berprestasi dan
termotivasi dalam belajar. Sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh
Eggen dan Kuchak (2012) guru harus
memiliki aturan yang jelas, kreatif,
dan imajinatif didalam menggunakan
dorongan untuk memotivasi anak
agar berusaha mencapai tujuan yang
diinginkan vyaitu berhasil didalam
kelas.

Dari hasil penelitian iklim
kelas pada siswa SMK 1 Sedayu
diatas menunjukkan bahwa iklim
kelas berkontribusi dalam
meningkatkan  motivasi  belajar.
Tugas guru dalam menciptakan iklim

kelas sudah keharusan dalam proses



belajar mengajar didalam Kkelas.
Iklim kelas di SMK 1 Sedayu sudah
diciptakan dengan baik  untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa
SMK 1 Sedayu, dapat dilihat dari
hasil pembahasan diatas bahwa siswa
menilai iklim kelas dengan positif
yaitu menilai positif akan
keterlibatan  dirinya dan guru
didalam Kkelas, mempersepsikan
positif saat guru membangun suasana
ilmiah didalam kelas, dan siswa
menilai ada iklim kelas yang
demokratis disertai dengan kejelasan
aturan didalam kelas.

Hasil penelitian ini
diperkuat oleh Puspitasari (2012)
mengatakan bahwa siswa yang
mempunyai persepsi yang positif
terhadap iklim kelas akan merasa
nyaman ketika memasuki ruang

kelas, karena mengetahui bahwa

akan ada yang memperdulikan dan
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menghargai mereka, dan percaya
bahwa akan mempelajari sesuatu
yang berharga. Namun sebaliknya
siswa yang mempunyai persepsi
terhadap iklim kelas yang negatif
siswa akan merasa takut apabila
berada di dalam kelas dan ragu
apakah mereka akan mendapat
pengalaman yang berharga. Kondisi
yang merupakan dimensi iklim kelas
tersebut dalam tiap-tiap kelas dapat
bervariasi dan kemungkinan akan
dapat mempengaruhi  motivasi
belajar setiap siswa (Puspitasari,
2012).

Selanjutnya  dari  hasil
analisis yang dilakukan bahwa
sumbangan efektif variabel iklim
kelas terhadap motivasi belajar siswa
SMK 1 Sedayu adalah 46,6 %,
sisanya 534 % cenderung

dipengaruhi oleh faktor lain. Secara

teoritis faktor lain tersebut di



antaranya adalah sesuai dengan
pendapat Wlodkowski dan Jaynes
(2004) yang mengatakan ada empat
faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar, yaitu kebudayaan, keluarga,
dan keinginan siswa itu sendiri untuk
belajar.

Berdasarkan  kategorisasi
skor, subjek yang memiliki motivasi
belajar tinggi sebanyak 70 subjek
(66,7%), subjek yang memiliki
motivasi belajar sedang sebanyak 32
subjek (30,5%), dan subjek yang
memiliki motivasi rendah sebanyak 3
subjek (2,8%). Dari hasil
kategorisasi tersebut menunjukkan
bahwa dalam penelitian ini sebagian
besar subjek memiliki motivasi
belajar yang tinggi. Sedangkan pada
hasil  yang  diperoleh  untuk
kategorisasi iklim kelas tinggi adalah

sebanyak 105 subjek (100%). Hal ini

mengindikasikan bahwa pada
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persepsi siswa terhadap iklim kelas
SMK 1 Sedayu memiliki persepsi
yang cenderung positif terhadap
iklim kelas SMK 1 Sedayu.

Guru  menciptakan iklim
kelas positif kala mereka
menunjukan bahwa guru peduli
terhadap pembelajaran siswa dengan
membantu siswa berhasil di kelas,
menciptakan suasana kelas yang
ilmiah dengan memberikan
tantangan, menanggapi  pendapat
siswa dengan baik, menghargai
perbedaan dengan tidak pilih kasih
pada siswa, mendengarkan dengan
baik siswa bertanya, dan
menegakkan aturan-aturan di dalam
kelas akan berkontribusi membangun
motivasi belajar pada siswa. Dengan
terciptanya iklim kelas yang positif
oleh guru, siswa akan merasa senang,

semangat belajar, nyaman didalam

kelas, dapat dihargai oleh guru dan



teman, dan dipedulikan oleh guru
dalam proses pembelajaran sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar
siswa.

Pada penelitian ini terdapat
kelemahan peneliti dalam membuat
skala penelitian persepsi siswa
terhadap iklim kelas, yaitu kurang
memperhatikan validitas isi skala
ukur  iklim  kelas  seharusnya
mengungkap hal-hal persepsi siswa
terhadap iklim kelas yang sudah
diciptakan oleh guru, namun peneliti
tidak memperhatikan ranah persepsi
akan tetapi ranah sikap dan perilaku
siswa dalam membangun iklim kelas.
Sikap dan perilaku siswa sudah
terukur di skala motivasi belajar,
sehingga overlap antara skala iklim
kelas dan motivasi belajar. Dan
untuk peneliti selanjutnya diharapkan

lebih memperhatikan dalam
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pemilihan dan harus fokus pada

persepsi siswa terhadap iklim kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan vyaitu ada hubungan
positif antara iklim kelas dengan
motivasi belajar siswa SMK 1
Sedayu. Semakin positif iklim kelas
maka akan semakin tinggi motivasi
belajar siswa SMK 1 Sedayu.
Sebaliknya semakin negatif iklim
kelas maka akan semakin rendah
motivasi belajar siswa SMK 1
Sedayu. Iklim kelas yang ada di
SMK 1 sedayu dari hasil penelitian
ini termaksud dalam kategori sedang.
Begitu juga pada motivasi belajar
siswa SMK 1 Sedayu pada penelitian
ini termaksud dalam kategori sedang.
Artinya iklim kelas positif yang

diperoleh siswa SMK 1 Sedayu pada



peneltian  ini  cenderung dapat
membantu  dalam  meningkatkan

motivasi belajar siswa.

Adapun sumbangan efektif
iklim kelas terhadap motivasi belajar
siswa sebesar 46,6% (R Square =
0,466). Hal ini menunjukkan masih
ada 53,4 % pengaruh faktor lain yang
mempengaruhi  motivasi  belajar
siswa yaitu kebudayaan, keluarga,
dan keinginan siswa itu sendiri untuk
belajar. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terbentuknya motivasi belajar
siswa cenderung dipengaruhi oleh
faktor lain  yaitu kebudayaan,
keluarga, dan keinginan siswa itu

sendiri untuk belajar.

Berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan dalam penelitian
ini, maka dapat dikemukakan sarna-

saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa
dan iklim kelas masuk dalam
kategori cenderung positif. Oleh
karena  itu, guru  harus
mempertahankan usaha-
usahanya dalam menciptakan
iklim  kelas dengan cara
memberikan perhatian,
penghargaan dan membantu
siswa yang mengalami kesulitan
dalam proses belajar, agar
motivasi belajar siswa semakin

kuat dan tinggi.

Bagi Siswa

Meningkatnya motivasi belajar
seiring dan senada positifnya
iklim  kelas yang sudah
diciptakan oleh guru. Oleh
karena itu, didukung dengan
iklim kelas yang diciptakan oleh
guru, maka siswa akan otomatis

bersemangat  dalam  proses



belajar dan dapat meraih prestasi

yang optimal.

Bagi para peneliti

Bagi peneliti
selanjutnya yang ingin
mengembangkan penelitian

sejenis  guna  memperkaya
khasanah ilmu psikologi maka
diharapkan diperhatikan hal ini
bahwa diketahui bahwa masih
ada 53,4 % pengaruh faktor lain
yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa yaitu kebudayaan,
keluarga, dan keinginan siswa
itu sendiri untuk belajar. Dengan
demikian dinilai perlu untuk
disarankan kepada peneliti lain
untuk meneliti faktor-faktor lain
yang mempengaruhi motivasi
belajar diluar faktor iklim kelas,
seperti faktor budaya, keluarga,
dan juga individu itu sendiri.

Untuk mendapatkan hasil yang
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lebih mendalam dalam mengkaji
topik yang sama, maka
sebaliknya  juga  dilakukan
dengan metode eksperimen.
Untuk menggunakan alat ukur
penelitian, sebaiknya tak hanya
penggunaan skala Likert untuk
siswa saja namun para guru atau
pendidik ~ dengan  berbagai
metode  pengumpulan  data

penelitian.
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